Bincang Sains dan Teknologi (BST) E-ISSN 2961-8746
DOI: 10.56741/bst.v1i01.67 P-ISSN 2961-8932

Peluang Pemanfaatan Google
Trends dalam Pencegahan Masalah
Kesehatan Massal: Studi Kasus
COVID-19

1Indah Rahmawati, 1Tarisa Afira Pramesti, 'Urfa Khairatun Hisan,
2Muhammad Miftahul Amri*

Page | 41

Corresponding Author: “muhammad.amri@te.uad.ac.id
' Fakultas Kedokteran, Universitas Ahmad Dahlan, Indonesia
> Fakultas Teknologi Industri, Universitas Ahmad Dahlan, Indonesia

Abstrak

Pada artikel ini, penulis melakukan investigasi terhadap peluang pemanfaatan informasi dari mesin
pencarian daring (dalam hal ini Google Trends), sebagai sumber data surveilans, untuk mengatasi
masalah kesehatan berskala massif (khususnya Pandemi COVID-19). Ditemukan bahwa frekuensi pencarian
Google Trends pada kata kunci yang diasosiasikan dengan gejala virus COVID-19 beberapa kali mengalami
peningkatan pesat. Peningkatan frekuensi pencarian ini ternyata diikuti dengan peningkatan kasus infeksi
virus COVID-19 di Indonesia. Kemudian, ditemukan peningkatan angka pencarian kata kunci yang berkaitan
dengan pertimbangan seseorang dalam mengambil keputusan vaksinasi pada periode Januari 2021 hingga
Maret 2022. Pada bulan Januari 2021 merupakan bulan dimana pemerintah mulai menggalakkan program
vaksinasi masal di Indonesia. Dengan meningkatnya angka pemakaian internet, dan angka penggunaan mesin
pencari daring di Indonesia, diharapkan informasi frekuensi pencarian kata kunci di mesin pencari seperti
Google Trends dapat digunakan sebagai sumber informasi surveilans alternatif.
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Pendahuluan

COVID-19 telah menginfeksi setidaknya lebih dari 601,37 juta orang, dan menelan korban jiwa
sebanyak lebih dari 6,47 juta orang [1]. Virus COVID-19 datang secara cepat, tiba-tiba, dan massif, di
seluruh negara di dunia. Kemudian, badan organisasi kesehatan dunia atau World Health Organization
(WHO) menetapkan COVID-19 sebagai pandemi [2]. Di Indonesia sendiri, kasus virus COVID-19 pertama
kali ditemukan pada bulan Maret 2020 [1]. Sejak saat itu, Indonesia beberapa kali mengalami lonjakan
kasus penyebaran infeksi virus ini. Sampai saat ini, virus COVID-19 di Indonesia telah menginfeksi lebih
dari 6,31 juta orang dan menimbulkan korban jiwa sebanyak lebih dari 157.000 orang [1] (Lihat Fig. 1).

Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah untuk mengatasi pandemi ini, mulai dari
pengaturan kebiasaan hidup baru melalui pembatasan sosial berskala besar (PSBB) dan pemberlakuan
pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM), kebijakan protokol 6M yang meliputi memakai masker
dengan benar; menjaga kebersihan tangan; menjaga jarak; mengurangi mobilitas; menjaga pola makan
sehat dan istirahat cukup; dan menjauhi kerumunan, upaya peningkatan 3T (testing, tracing, treatment),
hingga upaya vaksinasi masal. Berkat berbagai upaya untuk menekan angka kematian akibat COVID-19,
saat ini, pandemi COVID-19 berangsur-angsur membaik.

Pada artikel ini, penulis melakukan investigasi terhadap peluang pemanfaatan informasi dari

mesin pencarian daring (dalam hal ini Google Trends), sebagai sumber data surveilans, untuk mengatasi
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masalah kesehatan berskala massif (khususnya Pandemi COVID-19). Penelitian ini berfokus pada dua
hal, meliputi frekuensi pencarian masyarakat terkait kata kunci yang berasosiasi pada gejala COVID-19,
dan frekuensi pencarian kata kunci yang terkait dengan keputusan masyarakat dalam mengikuti
vaksinasi. Penelitian ini difokuskan pada populasi di Indonesia.

Google Trends telah banyak digunakan sebagai alat surveilans untuk mengatasi masalah
kesehatan berskala besar. Misalnya, artikel [3-5] melakukan studi terkait pemanfaatan Google Trends
sebagai alat surveilans kejadian demam berdarah di Indonesia. Kemudian, pada periode pandemi, studi
menggunakan Google Trends juga telah beberapa kali dilakukan. Misalnya, riset oleh Halford et al.,
(2020) menganalisis penelusuran Google untuk kejadian bunuh diri dan faktor risiko bunuh diri pada
tahap awal pandemi COVID-19. Studi [6] melakukan analisis Google Trends untuk mengungkap keraguan
vaksin dan anti-vaksin pada masyarakat di masa COVID-19. Kemudian, studi [7] menemukan adanya
peningkatan animo masyarakat terhadap pengobatan alternatif di masa pandemi COVID-19 di
Indonesia. Lebih lanjut, pada studi [8], Google Trends digunakan untuk mengungkap peningkatan
pencarian internet untuk kata kunci insomnia selama pandemi global penyakit coronavirus (COVID-19)
20109.

Dengan meningkatnya angka pemakaian internet, dan angka penggunaan mesin pencari daring
di Indonesia, diharapkan informasi frekuensi pencarian kata kunci di mesin pencari seperti Google

Trends dapat digunakan sebagai sumber informasi surveilans alternatif.
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Fig. 1. Angka kasus baru (kiri) dan kematian baru (kanan) akibat pandemi COVID-19

Metode

Pada penelitian ini, kami menggunakan informasi frekuensi pencarian kata kunci dari Google
Trends. Dilakukan pencarian data pada Google Trends dengan rentang waktu antara Februari 2020
hingga Agustus 2022. Februari 2020 dipilih dikarenakan kasus COVID-19 di Indonesia pertama kali
dilaporkan pada awal Maret 2020 [1]. Kemudian, Agustus 2022 dipilih sesuai periode saat artikel ini
ditulis. Kami memfokuskan pencarian kata kunci ini pada dua hal, meliputi kata kunci terkait gejala
COVID-19 dan kata kunci terkait vaksinasi COVID-19.

Pada bagian pertama, digunakan lima kata kunci yang diasosiasikan dengan gejala COVID-19,
meliputi ‘Demam’, ‘Batuk’, ‘Tenggorokan Kering’, ‘Gejala COVID’, dan ‘Gejala Corona’. Kemudian, pada
bagian kedua, digunakan enam kata kunci yang berhubungan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi

masyarakat dalam mengambil keputusan untuk berpartisipasi pada program vaksinasi. Kata kunci

tersebut meliputi ‘Resiko (risiko -red) Vaksin’, ‘Dampak Vaksin’, ‘Bahaya Vaksin’, ‘Manfaat Vaksin’,
| Hn
| [ |




Page | 43

Bincang Sains dan Teknologi (BST) E-ISSN 2961-8746
DOI: 10.56741/bst.v1i01.67 P-ISSN 2961-8932
‘Vaksin Halal’, dan ‘Efek Samping Vaksin’ [9]. Setelah diperoleh data terkait, kami melakukan analisis

data dengan cara mencocokkan data yang diperoleh dengan referensi dan teori yang dimiliki.

Hasil dan Diskusi

Frekuensi Pencarian Google Trends pada Kata Kunci terkait Gejala COVID
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Fig. 2. Frekuensi pencarian Google Trends pada kata kunci terkait gejala COVID-19

Pada bagian ini, kami menampilkan hasil dan diskusi dari penelitian ini. Pada Fig. 2 dan 3, kami
melakukan normalisasi frekuensi pencarian setiap kata kunci menjadi 1, sehingga hubungan tren
frekuensi pencarian antar kata kunci dapat terlihat lebih jelas. Sebagaimana tercantum pada Fig. 2,
terdapat asosiasi hubungan frekuensi pencarian antar kata kunci terkait gejala COVID-19. Sebagai
contoh, ketika frekuensi pencarian kata kunci ‘Demam’ meningkat, frekuensi pencarian kata kunci yang
lain yang terkait gejala COVID-19 juga meningkat. Setidaknya, terdapat empat gelombang puncak
pencarian kata kunci tersebut. Ditinjau dari waktu pencariannya, hal ini ternyata sesuai dengan
gelombang puncak pandemi di Indonesia. Setidaknya, Indonesia telah melalui empat gelombang puncak
pandemi COVID-19, yakni pada bulan Januari 2021, Juli 2021, Februari 2022, dan Agustus 2022. Pada
Fig. 2, terlihat bahwa pada sekitar bulan Maret 2022, frekuensi pencarian kata kunci yang diasosiasikan
dengan gejala COVID-19 juga meningkat. Hal ini dikarenakan infeksi virus COVID-19 pertama kali
dilaporkan di Indonesia pada periode bulan Maret 2022. Secara alami, masyarakat cenderung khawatir
dan ingin tahu terkait gejala apa saja yang menyertai penyakit COVID-19.

Garis tren frekuensi pencarian antar satu kata kunci dengan kata kunci lain relatif mirip. Oleh
karena itu, dapat diasumsikan bahwa seseorang yang mengalami salah satu gejala COVID-19 dan

memutuskan untuk mencari gejala tersebut di mesin pencarian internet, juga mengalami gejala lain dan

juga mencari gejala tersebut di internet. Asumsi lain yang dapat ditarik adalah, pada waktu bersamaan
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ketika frekuensi pencarian gejala COVID-19 meningkat, terdapat kemungkinan bahwa virus telah
menyebar pada suatu populasi (dalam hal ini Indonesia). Belakangan, berdasarkan data infeksi virus

COVID-19 di Indonesia, diketahui bahwa asumsi ini sesuai.

Frekuensi Pencarian Google Trends pada Kata Kunci terkait Vaksin COVID

o
)

e
o0

e
N

e
)

e
IS

o
w

cesssrrrrRdsdll

Frekuensi Pencarian (Normalized)
[=]
w
10/5/2021 — — — 5=

e
[N

_—t s . b et
=L s

[EE§ J Tl 1 §
3 3
0.1 [ ALY + 1VE H e e Y 0
ﬁ R 4 P e
ks Tedn 4 Ery A PouYy oF s T A ko
0 SEEERNUIA PR AR SR |} IR I £ R4
O 00000000000 o o oo o = = = HH N NN NN NN
NN AN NN NN AN NN NN NN NN AN NN NN NN
C0OC0CO0000O0OO0O0CO0OO0OCO0O0O0OO0GCO 0O SRR E-E-E-E-E
N NN SNSNANSNSNSNSNGSSNSSSSSSSS SN NN SN SNNSNSNSNCNN
e T T T e e e e e e . S SN S S S SN S
N WNLWLWwmLWwmLwmLwmwmLuwmLuwmLuwmLuwmumuwmuwmumumumuwmu un N Lwmwmwmuwmuumuwuuwumuwun
e B e - - T e e e e e e e e e e I T e T ] e e e T e e - - e -
SN SN OO NN O A NSNS NN O N0 NN SN W0
= = - - -
Tanggal
------ Resiko Vaksin - = Dampak Vaksin - - Bahaya Vaksin
Manfaat Vaksin = Vaksin Halal ——Efek Samping Vaksin

Fig. 3. Frekuensi pencarian Google Trends pada kata kunci terkait vaksinasi

Kemudian, penulis juga menginvestigasi frekuensi pencarian kata kunci yang terkait dengan
vaksinasi di Indonesia. Meskipun Google Trends tidak memberikan informasi terkait vaksin apa yang
dimaksud, penulis mengasumsikan bahwa vaksinasi COVID-19 mendominasi perilaku pencarian
masyarakat terkait vaksinasi pada saat pandemi berlangsung. Sebagaimana tercantum pada Fig. 3,
terdapat kemiripan tren antara frekuensi satu kata kunci dengan kata kunci lain. Frekuensi pencarian
mulai meningkat pada bulan Januari 2021, mencapai pundcaknya pada sekitar bulan Agustus 2021, dan
mulai menurun setelahnya. Periode bulan Januari 2021 merupakan periode dimana pemerintah mulai
menggalakkan kebijakan vaksinasi COVID-19 di Indonesia, sehingga dapat diprediksi bahwa pada
periode ini, frekuensi pencarian kata kunci terkait vaksinasi juga meningkat.

Berdasarkan Fig. 2, data Google Trends dapat digunakan untuk membantu pemegang kebijakan
dalam mengatasi permasalahan kesehatan berskala besar seperti pandemi COVID-19. Melalui ekstraksi
dan analisis data terkait gejala COVID-19 misalnya, pemerintah dapat memperkirakan tingkat
penyebaran virus pada suatu populasi. Hal ini dikarenakan bahwa seseorang mungkin mendiagnosis
dirinya sendiri serta mencari tahu terkait gejala yang mereka alami terlebih dahulu, sebelum

mendatangi profesional (tenaga medis/klinik/rumah sakit). Terdapat berbagai alasan yang

melatarbelakangi hal ini, seperti keterbatasan waktu, finansial, akses, hingga perasaan takut.
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Selain itu, pemerintah juga dapat memanfaatkan informasi yang diperoleh dari Google Trends
untuk melakukan akselerasi program-program pemerintah dalam upaya mengatasi permasalahan
masal (seperti pandemi). Sebagai contoh, dengan memanfaatkan data seperti yang tercantum pada Fig.
3, pemerintah dapat mendapatkan gambaran terkait faktor apa saja yang digunakan masyarakat dalam
mempertimbangkan keputusan mereka dalam melakukan vaksinasi. Pemerintah dapat melakukan
sosialisasi terkait manfaat, efek samping, serta kehalalan vaksin secara massif kepada masyarakat.
Kemudian, pemerintah juga dapat meningkatkan sosialisasi terkait risiko vaksin dan melakukan

penjelasan agar masyarakat tidak merasa bahwa vaksin merupakan sebuah hal yang berbahaya dan

berdampak negatif.
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Fig. 4. Frekuensi pencarian Google Trends pada kata kunci terkait gejala COVID-19, berdasarkan
provinsi (regional)

Sebagaimana tercantum pada Fig. 4, Google Trends juga dapat menampilkan frekuensi
pencarian kata kunci per daerah. Dengan memanfaatkan informasi ini, pemerintah dapat memiliki
gambaran perilaku pencarian informasi pada masyarakat suatu daerah, sehingga dapat melakukan
lokalisasi kebijakan berdasarkan daerah tersebut. Kemudian, pada Fig. 5, penulis melakukan plot ulang
Fig. 3 tanpa dilakukan normalisasi sehingga frekuensi relatif antar kata kunci dapat terlihat lebih jelas.
Pada Fig. 5, ditemukan bahwa frekuensi pencarian kata kunci ‘Efek Samping Vaksin’ relatif lebih tinggi

dibanding kata kunci yang lain. Hal ini dapat diasumsikan bahwa masyarakat di Indonesia cenderung

lebih ingin tahu terhadap efek samping vaksin dibandingkan hal-hal lain seperti kehalalan, bahaya, dsb.




Bincang Sains dan Teknologi (BST) E-ISSN 2961-8746
DOI: 10.56741/bst.v1i01.67 P-ISSN 2961-8932

Frekuensi Pencarian Google Trends pada Kata Kunci terkait Vaksin COVID
(Tanpa Normalisasi)
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Fig. 5. Frekuensi pencarian Google Trends pada kata kunci terkait vaksinasi (tanpa normalisasi)

Kesimpulan

Pada penelitian ini, ditemukan bahwa frekuensi pencarian Google Trends pada kata kunci yang
diasosiasikan dengan gejala virus COVID-19 beberapa kali mengalami peningkatan pesat. Peningkatan
frekuensi pencarian ini ternyata diikuti dengan peningkatan kasus infeksi virus COVID-19 di Indonesia.
Kemudian, ditemukan peningkatan angka pencarian kata kunci yang berkaitan dengan pertimbangan
seseorang dalam mengambil keputusan vaksinasi pada periode Januari 2021 hingga Maret 2022. Pada
bulan Januari 2021 merupakan bulan dimana pemerintah mulai menggalakkan program vaksinasi masal
di Indonesia. Dengan meningkatnya angka pemakaian internet, dan angka penggunaan mesin pencari
daring di Indonesia, diharapkan informasi frekuensi pencarian kata kunci di mesin pencari seperti

Google Trends dapat digunakan sebagai sumber informasi surveilans alternatif.
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